Jurnal Aves, Vol. 12, No. 1 Juni 2018;  p-ISSN:  1907-1914 & e-ISSN: 2503-4251

Fakutas Peternakan, Universitas Islam Balitar (UNISBA) Blitar

https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/aves/index

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Wahyudi, A. H. N., Rofiq Ghozali A., & Moelya Moes E. (2018). ANALISA EFISIENSI BIAYA PEMBERIAN TEPUNG BAWANG PUTIH TERHADAP PERFORMA BURUNG PUYUH PADA FASE LAYER. AVES: Jurnal Ilmu Peternakan, 12(1), 21-30. https://doi.org/10.35457/aves.v12i1.1132

[image: image1.emf]2,61

2,20

2,30

2,21

P0 P1 P2 P3

Konversi Pakan

gram/hari/ekor


1.
PENDAHULUAN
Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia merupakan salah satu hal yang menyebabkan prospek dunia peternakan semakin cerah. Pembangunan subsektor peternakan yang ada di Blitar mempunyai peluang untuk dikembangkan mengingat sumberdaya ternak dan sumberdaya pakan cukup tersedia. Hal ini dikarenakan peternakan unggas merupakan usaha yang dapat diusahakan mulai dari skala usaha rumah tangga hingga skala usaha besar. Salah satu peternakan unggas yang saat ini kembali diminati oleh masyarakat adalah peternakan puyuh, hal ini dikarenakan beberapa keunggulan yang dimiliki oleh ternak puyuh diantaranya kemampuan produksi telurnya cepat dan tinggi.  

 Puyuh merupakan salah satu komoditas unggas yang mempunyai peran dan prospek yang cukup cerah sebagai penghasil telur. Puyuh juga memberi keuntungan dari daging sebagai salah satu alternatif yang mendukung ketersediaan protein hewani dengan harga murah dan mudah didapat, di samping itu bulu dan bahkan kotoran puyuh dapat dimanfaatkan Hal yang harus dilakukan dalam mengatasi masalah tersebut adalah dengan memberikan makan tambahan yaitu berupa tepung bawang yang dapat memberikan keuntungan dalam meningkatkan produksi telur pada puyuh.

Bawang merupakan tanaman yang telah dikenal masyarakat sebagai tanaman yang memiliki banyak khasiat, salah satunya sebagai obat. Kandungan fitokimia berupa flavonoid, fructans, organosulfur dan saponin pada bawang memiliki peran penting sebagai antioksidan dan antibakteri yang bermanfaat bagi kesehatan. Tepung bawang digunakan untuk menurunkan tingkat konversi pakan (FCR), sehingga biaya pakan jadi lebih murah. Selain itu penggunaan tepung bawang juga dapat mengurangi bau pada kotoran ternak. Untuk itulah dalam skripsi ini akan dilakukan penelitian tentang penggunaan tepung bawang dengan berbagai perlakuan dalam performa puyuh hingga diketahui pengaruhnya terhadap biaya produksi.
2. METODE PENELITIAN
2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada puyuh fase layer yang akan dilaksanakan di A. Rofiq Ghozali  Farm Desa Kemloko RT 03 RW 08 Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar. Penelitian ini dilaksanakan selama 45 hari yang dimulai pada Tanggal 1 Agustus sampai 15 September 2017.
2.2. Materi Penelitian

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah:

1. Burung Puyuh yang digunakan jenis lokal. 

2. Burung puyuh yang digunakan sebanyak 240 ekor berumur 10 minggu.
3. Pemeliharaan di tempatkan pada tipe bangunan dangan open house yang membujur dari arah utara ke selatan dengan ukuran ( 27 x 5 x 3,5 meter ) atap kandang tipe monitor berbahan genteng dan ditopang dengan batang berbahan kayu.
4. Burung puyuh ditempatkan pada sistem cage atau kandang battery besi berukuran p x l x t  (45 x 45 x 20 ) cm. Konstruksi battery disusun 4 tingkat saling berhadapan (flat deck) dengan  sudut ke miringan 15 0.
5. Penambahan cahaya malam menggunakan lampu neon berwarna putih.
6. Penambahan music menggunakan radio. 

7. Tempat ransum terbuat dari paralon (PVC) berbentuk memanjang  dengan diameter 10 cm dan kedalaman 7 cm
8. Tempat minum berupa nipple dringker (1 nipple untuk10 ekor puyuh).
9. Ransum yang digunakan berupa pakan pabrikan BP104 (PT. CHAROEN POKPHAND INDONESIA).
10. Timbangan digital
2.3. Metode Penelitian
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan dengan 6 kali ulangan dan masing-masing ulangan terdari dari 10 ekor puyuh dengan usia 6-7 bulan dan setiap perlakuan ditambahkan dengan 0,2%,04%,0,6% tepung bawang putih.
Perlakuan yang dilakukan sebagai berikut:

P0
: pakan pabrikan BP104 tanpa penambahan tepung bawang putih

P1
: pakan pabrikan BP104 + 0,2% tepung bawang putih

P2
: pakan pabrikan BP104  + 0,4% tepung bawang putih

P3
: pakan pabrikan BP104 + 0,6% tepung bawang putih.
2.4. Variabel Pengamatan
Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah;
a. Income Over Feed Cost (IOFC)
Merupakan pendapat yang diperoleh dari selisih penjualan telur dikurangi dengan biaya pakan dalam kurung waktu.

Rumus = (g berat telur x harga telur/kg) – (g konsumsi pakan x biaya pakan/kg)

2.5. Analisa Data

Data yang diperoleh dari penelitian kemudian dilakukan analisis statistik dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dengan 6 ulangan.
Model Rancangan Acak Lengkap sebagai berikut:
Y12 = µ + T1 + €ij

i = 1, 2, ..., p

j = 1, 2, ..., n
Keterangan:


Y12
: Nilai pengamatan perlakuan ke-i, ulangan ke-j

µ 
: Nilai tengah umum

T1
: Pengaruh perlakuan ke-i

€ij
: Kesalahan (galat) percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j

Data yang diperoleh dianalisis dengan anlisis ragam (ANOVA) dan apabila terdapat perbedaan pengaruh yang nyata atau sangat nyata dilanjutkan dengan uji Duncan multiple range test .
2.6. Batasan Masalah

1. Penelitian dilakukan selama 45 hari pada puyuh petelur umur 6-7 bulan.

2. Analisa yang diukur meliputi IOFC.

3. Dalam Penelitian ini hanya meneliti efisiensi biaya pakan dari produksi telur, yang di pakan dengan penambahan tepung bawang putih
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1
Hasil Penelitian

Secara statistik rata-rata koversi pakan burung puyuh selama penelitian disajikan pada Grafik 1.
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Grafik 1. Rata – rata konversi pakan burung puyuh selama penelitian

Sumber : Data primer yang diolah (2017)
Konversi pakan yang mendapat perlakuan tepung bawang putih cenderung lebih rendah di banding kontrol, hal ini disebabkan karena adanya peningkatan konsumsi pakan pada perlakuan tepung bawang putih yang di imbangi dengan bobot telur. Konversi pakan merupakan perbandingan antara jumlah konsumsi pakan dengan pertambahan bobot telur per satuan waktu tertentu, dengan meningkatnya pertambahan bobot telur mengakibatkan semakin kecilnya nilai konversi dan semakin baik tingkat penggunaan pakan. Konversi pakan di gunakan sebagai tolak ukur efisiensi produksi, semakin kecil nilai konversi maka semakin efisien ternak dalam menggunakan pakan yang berarti semakin sedikit jumlah pakan yang di butuhkan untuk mencapai pertambahan bobot telur (Setiawan, 2010). 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung bawang putih memberikan perbedaan pengaruh yang nyata terhadap HDP ( Hen Day Production).
Tabel 5. Rataan HDP (Hen Day Production) selama penelitian

	No
	Perlakuan
	Rata-rata

	1

2

3

4
	P0

P1

P2

P3
	67,79 %
74,11 %
73,85 %
74,37 %


Sumber : Data primer yang diolah (2017).

Pada tabel 1 menunjukan rataan HDP (Hen Day Production) selama penelitian yaitu 45 hari. Peningkatan produksi telur pada kelompok burung puyuh terjadi pada P1 yang di beri tepung bawang putih sebanyak 0,2%, kemudian P2 yang di beri tepung bawang putih sebanyak 0,4% dan P3 yang di beri tepung bawang putih sebanyak 0,6% menunjukkan peningkatan HDP. Peningkatan pemberian konsentrsi tepung bawang putih sebagai manivistasi kerja biologis sel. Hasil ini menunjukkan bahwa ekspresigen-gen terutama sel-sel hati, sel grunulosa dan theka didalam ovarium saling aktif di dalam pemberian tepung bawang aktif. Beberapa penelitian terdahulu bahwa allicin dalam tepung bawang putih dapat meningkatkan konversi kolestrol menjadi hormon seteroit sehingga meningkatkan pertumbuhan follikel bersama hormon FSH (Fatin dkk, 2015).
3.2
Biaya Produksi.
Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan sejak dari pembukaan kegiatan suatu usaha dan proyek sampai dengan usaha tersebut menghasilkan.(Fitri, 2016). Hasil analisis biaya  memperlihatkan bahwa subtitusi sebagai pakan dengan ditambah tepung bawang putih (P1-P3) selama penelitian 45 hari nilai tertinggi P1 dan nilai terendah P0, Ini dikarenakan harga pakan perkilogram menjadi naik sebagai akibat dari penggunaan tepung bawang putih telalu banyak nilai harga semakin tinggi. Ini berarti bahwa penggunaan tepung bawang putih terlalu banyak sebagai subtitusi pakan  dapat menaikan biaya.
Rerata produktifitas ternak dan pendapatan yang diperoleh selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Rata-rata biaya dan produksi  puyuh petelur perulangan selama  penelitian 45 hari .

	No
	Parameter
	Rata-rata perlakuan

	
	
	P0
	P1
	P2
	P3

	1
	Berat telur
	3.652
	4.453
	4.207
	4.293

	
	(gram)
	
	
	
	

	3
	Pemberian pakan (gram)
	        11.700


	        11.700


	  11.700


	  11.700



	4
	Biaya pakan (Rp)
	69.030
	73.104
	77.178
	81.252

	5
	Penjualan telur (Rp)
	73.040
	89.060
	84.140
	85.860


Sumber : Data primer yang diolah (2017).
Telur puyuh dijual dengan harga Rp. 20.000,-/Kg. Pakan puyuh terdiri dari pakan pabrik jadi dan dicampur dengan tepung bawang. Untuk harga pakan jadi yaitu Rp. 5.900,-/Kg, sedangkan untuk harga tepung bawang yaitu Rp. 180.000,-/Kg. Standar pemberian perhari yaitu 26 gram/ekor. Hasil analisa data pada tabel 6. diatas menunjukkan bahwa penambahan tepung bawang putih taraf 0,2% pada perlakuan P1 mampu meningkatkan performa puyuh petelur. Sehingga tinggi rendahnya tingkat produktifitas puyuh petelur antar perlakuan berkorelasi dengan  tinggi rendahnya biaya produksi.
3.3
Pengaruh Perlakuan terhadap IOFC

Biaya pakan merupakan ukuran untuk mengetahui nilai ekonomis dari pakan yang digunakan. Salah satu cara melihat ekonomis pemeliharaan puyuh adalah mehitung Income Over Feed Cost (IOFC). Menurut Ahmadi, (2014), Income Over Feed Cost dapat dihitung dengan mengetahui harga pakan perlakuan dengan banyaknya konsumsi pakan dan harga jual telur terhadap produksi telur yang dihasilkan.
Menurut Fitri, (2016) salah satu cara melihat ekonomis pemeliharaan puyuh adalah mehitung Income Over Feed Cost (IOFC). Nilai IOFC belum menggambarkan keuntungan yang sebenarnnya, karena belum memasaukan komponen biaya lainnya, Oleh karena itu total keuntungan (total Incom) perlu dihitung. Besarnya nilai IOFC antar perlakuan adalah bervariasi semua perlakuan memberi keuntungan, dimana tingkat keuntungan yang paling tinggi dicapai pada perlakuan dengan pemberian tepung bawang putih pada taraf 0,2%. Hal ini sejalan dengan pendapat  Fitri, (2016) keuntungan dapat dicapai jika jumlah penerimaan yang diperoleh dari hasil usaha lebih besar dari pada pengeluarannya. Hasil rataan IOFC dari pengaruh perlakuan selama penelitian dapat dilihat pada diagram berikut:
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Sumber : Data primer yang diolah (2017)

Grafik 2. Rata – rata biaya pakan perulangan selama penelitian 45 hari.
Biaya pakan pada penelitian P0 tanpa tambahan tepung bawang yaitu sebesar Rp. 69.030,-. Sedangkan untuk P1dengan penambahan tepung bawang putih sebanyak 0,2 % yaitu sebesar Rp. 73.104,-. Biaya pakan pada P2 dengan penambahan tepung bawang sebanyak 0,4 % sebesar Rp. 77.178,-. Serta biaya pakan untuk P3 dengan penambahan tepung bawang sebanyak 0,6 % menghabiskan biaya sebesar Rp. 81.252,-.Pada grafik 2 menunjukan bahwa penambahan tepung bawang pada pakan mempengaruhi biaya pakan yang dikeluarkan. Semakin banyak tepung bawang yang ditambahkan, semakin besar pula biaya yang dikeluarkan.
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Grafik 3. Rata – rata penjualan telur selama penelitian.
Sumber : Data primer yang diolah (2017)

Pada grafik 3 menunjukan rata – rata penjualan telur selama penelitian yaitu 45 hari. Penjualan telur puyuh tertinggi terdapat pada P1 dengan penambahan 0,2 % tepung bawang dengan harga jual telur Rp. 89.060,-. Sedangkan pada penjualan telur P3 sebesar Rp. 85.860,-, P2 sebesar Rp. 84.140,- dan pada P0 sebesar Rp. 73.040,-. 

Penjualan telur puyuh pada P1 lebih tinggi dibandingkan penjualan telur puyuh P2 dan P3. Hal ini dikarenakan rata – rata berat telur puyuh pada P1 yaitu 98,9 gram, P2 dan P3 yaitu 78,3 gram serta 95,3 gram. Sedangkan untuk.penjualan telur puyuh dijual sendiri dengan satuan kilogram. Telur puyuh dijual dengan harga Rp. 20.000,-/Kg.
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Grafik 4. Rata – rata nilai IOFC produksi puyuh per perlakuan selama penelitian
Sumber : Data primer yang diolah (2017)

Hasil perhitungan IOFC pada grafik 4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata IOFC tertinggi terletak pada perlakuan P1yaitu sebesar Rp. 15.949,- sedangkan nilai IOFC terendah terlatak pada perlakuan P0 yaitu sebesar Rp. 4.007.,-. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa penambahan tepung bawang putih dengan taraf yang berbeda pada pakan puyuh petelur  berpengaruh terhadap nilai income over feed cost (IOFC). Namun pada grafik 4 pula dijelaskan bahwa semakin besar taraf penambahan tepung bawang putih pada pakan semakin rendah pula nilai IOFC yang dihasilkan. Keadaan ini dipengaruhi oleh konsumsi pakan dan produktivitas burung puyuh, selain itu faktor harga pakan dan harga telur juga mempengaruhi besarnya pendapat yang diterima. Hal ini menunjukan bahwa penambahan tepung bawang 0.2% pada pakan dapat meningkatkan pendapat.
Perhitungan nilai IOFC yang berbeda menunjukkan bahwa penggunaan tepung bawang putih dalam pakan terutama penambahan tepung bawang putih taraf 0.2% mampu meningkatkan efisiensi biaya pakan. Penambahan tepung bawang putih taraf 0.2% menghasilkan nilai IOFC tertinggi dibandingkan perlakuan lain.


Seperti halnya yang dikatakan Allama dkk, (2012) hasil analisis statistik menunjukkan bahwa penggunaan tepung ulat kandang dalam pakan menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P > 0,01) terhadap IOFC, dimana P0 berbeda sangat nyata dengan P1, P2, P3 dan P4, sedang P1 berbeda sangat nyata dengan P0, P2, P3 dan P4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa IOFC yang paling baik dicapai pada pakan perlakuan P0 yang merupakan pakan dengan penambahan Tepung Ulat Kandang 0 %. Nilai IOFC tertinggi diperoleh P0 yaitu Rp. 3534 ± 879 sedangkan yang terendah adalah P4 yaitu Rp. 206 ± 375. Penelitian Nasution, (2007) melaporkan bahwa nilai IOFC pada puyuh petelur yang mendapatkan suplementasi mineral berkisar 5757-5794, sedangkan pada penelitian ini nilai lebih tinggi dibandingkan penelitian Nasution, (2007). Perbedaan ini dipengaruhi adannya perbedaan biaya penerimaan pada penelitian yang dilakukan.

KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1. KESIMPULAN

Berdasarkan  pada hasil penelitian dan pembahasan pada bagian sebelumnya , maka dapat ditarik kesimpulan :

Pembeian Tepung bawang putih pada taraf 0,2% pada pakan puyuh petelur memberikan kontribusi positif terhadap nilai IOFC, Hal ini dikarenakan meningkatnnya efisiensi biaya pakan sehingga semakin tinggi keuntungan.
4.2. SARAN

Disarankan pemberian tepung bawang putih pada pakan burung puyuh sebaiknya diberikan 0,2% dari pemberian pakan sehingga dapat meningkatkan efisiensi biaya pakan.
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ABSTRACT


This aims of the study is to analysed the effects of addition garlic powder in diet of quail. Data experiment were held on 1 th August – 15 th September 2017 at Ghozali Farm, Nglegok subdistric, Blitar regency. Two hunbred fourty quail age 6 to 7 months were used in this study. A randomized completely design was applied with 4 treatments and 5 replications. The treatment consists of P0: controls, P1:  0,2% addition garlic powder, P2: 0,4% addition garlic powder and P3: 0,6% addition garlic powder.The variance observed IOFC. The conclusion based on the result were : the treatment significant on IOFC and Return Cost Ratio. Its suggested to use 0,2% addition of garlic powder on quail ration.





Keyword : income over feed cost, quail, feed, garlic powder.
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